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Abstract

This study aims to develop and test the effectiveness of a Moodle-based Learning Management
System (LMS) named "Abdilbar Learning Space," integrated with the Project-Based Learning (PjBL)
model. The research addresses the low critical thinking skills and independence of 26 class XI TKJ
students in solving technical problems during the System Administrator subject. Using the ADDIE
Research and Development (R&D) model, the process included Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation stages. Expert validations yielded highly feasible results: 96.67% for
media, 89.7% for teaching modules, 98.18% for learning materials, and 97.27% for test items. Black
box testing confirmed all functions operated correctly. The implementation proved effective, showing
a significant increase in cognitive competence; the average score rose from 50.38 (pre-test) to 88.65
(post-test) with an N-Gain of 0.7598 (high category) and a Wilcoxon significance value of p <0.001.
Psychomotor skills also showed excellent achievement with an average project completion score of
95.00. In conclusion, the Moodle-based LMS with a PjBL approach is valid and effective in improving
students' cognitive and psychomotor competencies.

Keywords: Critical Thinking; LMS; Moodle; Project-Based Learning; System Administrator.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas Learning Management
System (LMS) “Abdilbar Learning Space” berbasis Moodle yang diintegrasikan dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini difokuskan pada masalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian murid kelas XI TKJ dalam menyelesaikan permasalahan
teknis (troubleshooting) pada mata pelajaran System Administrator. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi
tahapan Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LMS sangat layak digunakan dengan perolehan persentase 96,67% pada aspek
media, 89,7% pada modul ajar, 98,18% pada materi, dan 97,27% pada soal. Seluruh fungsi sistem
juga berjalan baik pada pengujian black box. Implementasi LMS ini terbukti efektif dengan
peningkatan rata-rata nilai kognitif dari 50,38 (pre-test) menjadi 88,65 (post-test), N-Gain sebesar
0,7598 (kategori tinggi), dan nilai signifikansi Wilcoxon p < 0,001. Pada ranah psikomotorik, dicapai
hasil keterampilan yang sangat baik dengan rata-rata skor penyelesaian proyek sebesar 95,00. Dapat
disimpulkan bahwa LMS berbasis Moodle dengan pendekatan PjBL terbukti valid dan efektif dalam
memfasilitasi peningkatan kompetensi kognitif dan psikomotorik murid.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; LMS; Moodle; Project-Based Learning; System Administrator.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran System Administrator di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada pengelolaan
server (seperti Linux Debian), memiliki karakteristik yang
kompleks dan sangat praktikal. Peserta didik dituntut untuk
tidak sekadar menghafal sintaks atau perintah, melainkan
harus menguasai logika sistem di baliknya guna melakukan
investigasi dan perbaikan (troubleshooting) saat terjadi
error pada konfigurasi. Namun, berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di kelas XI TKJ SMKS Wijaya Putra
Surabaya, ditemukan permasalahan utama berupa
rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
murid dalam mendiagnosis masalah teknis. Murid masih
cenderung pasif dan sangat bergantung pada instruksi guru
saat kegiatan praktik, yang berdampak pada pencapaian
rata-rata nilai kelas yang masih berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Padahal, tuntutan Kurikulum
Merdeka dan kompetensi abad ke-21 sangat menekankan
penguasaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kritis.

Untuk mengubah kultur belajar yang sangat
bergantung pada guru menjadi pembelajaran yang mandiri
dan kritis, digitalisasi materi saja tidaklah cukup; diperlukan
perubahan mendasar melalui integrasi metode pedagogi
dengan platform digital. Oleh karena itu, diusulkan solusi
pengembangan Learning Management System (LMS)
memanfaatkan platform Open Source Moodle yang
diintegrasikan dengan model Project-Based Learning
(PjBL). Karakteristik PjBL sangat relevan dengan
pekerjaan System Administrator yang pada dasarnya
merupakan "proyek" utuh untuk membangun infrastruktur
server dari nol hingga siap beroperasi.

Efektivitas integrasi antara LMS Moodle dan model
PjBL telah banyak dibuktikan oleh berbagai penelitian
terdahulu. Penelitian oleh Fauzi dan Aisyah (2025) serta
Pratama dan Lestari (2025) menunjukkan bahwa penerapan
LMS  berbasis proyek secara signifikan dapat
mengoptimalkan manajemen proyek dan meningkatkan
kompetensi kognitif serta psikomotor murid pada bidang
administrasi jaringan. Lebih lanjut, penelitian oleh Putri,
Syafril, dan Arif (2023) serta Rahman, Lee, dan Park (2024)
mengonfirmasi bahwa penggunaan modul PjBL dalam
lingkungan Moodle efektif memfasilitasi peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan problem-solving. Meskipun
demikian, mayoritas penelitian-penelitian tersebut masih
berfokus pada materi jaringan dasar atau pemrograman
secara umum. Belum ada penelitian yang secara spesifik
merancang LMS Moodle yang diintegrasikan dengan fitur
alur untuk kompetensi System Administrator.

Mengisi kesenjangan (research gap) tersebut,
penelitian ini mengembangkan produk LMS bernama
"Abdilbar Learning Space". Melalui skenario PjBL di
dalam Moodle, murid akan dihadapkan pada masalah kasus
server di dunia nyata dan "dipaksa" secara sistematis untuk
melatih logika berpikir kritis mereka melalui penyelesaian
proyek secara bertahap. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk LMS Moodle berbasis PjBL yang
layak, serta menganalisis  efektivitasnya  dalam
meningkatkan kompetensi System Administrator dan
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keterampilan berpikir kritis murid kelas XI TKJ SMKS
Wijaya Putra Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk
Learning Management System (LMS) sekaligus menguji
kelayakan dan keefektifannya dalam konteks pembelajaran.
Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE. Model ini dipilih karena bersifat
sistematis dan sangat sesuai untuk merancang serta
mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi
instruksional. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan
utama, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Skema tahapan
metode ADDIE yang digunakan dapat dilihat pada Gambar
1.

ADDIE MODEL: Instructional Design Framework

ANALYSIS

Identify needs,
goals, and

Build content
and materials. training,

Create learning Deliver the Assess
objectives and

leamers, structure.

effectiveness
and refine.

Gambar 1. Metode ADDIE
Sumber: Diadaptasi dari Li & Sun (2024)

Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Wijaya Putra
Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Populasi sekaligus sampel penelitian ini melibatkan 26
murid kelas XI jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ). Teknik pengumpulan data dilakukan secara
komprehensif melalui metode wawancara, observasi,
angket, dan tes. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan mencakup lembar validasi dari pakar
(melibatkan ahli media, ahli materi, ahli soal, dan ahli
modul ajar), lembar pengujian black box testing untuk
fungsionalitas sistem, tes kognitif (berupa 20 soal pilihan
ganda pre-test dan post-test), serta lembar tes psikomotorik
berupa rubrik penilaian unjuk kerja proyek.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua fokus utama. Pertama, analisis penilaian
kelayakan produk, yang dihitung menggunakan persentase
dari hasil skor lembar validasi para ahli dan evaluasi
fungsionalitas melalui uji black box. Kedua, analisis hasil
tes kemampuan murid. Analisis ini diawali dengan uji
normalitas data menggunakan metode Shapiro-Wilk
dikarenakan jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50
murid. Setelah didapati bahwa data hasil tes tidak
berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan metode statistik non-parametrik, yaitu
Wilcoxon  Signed-Rank  Test. Selanjutnya, untuk
mengetahui signifikansi tingkat peningkatan kinerja dan
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kompetensi

murid sebelum dan sesudah perlakuan,

digunakan perhitungan N-Gain Score.

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa

media pembelajaran digital, yaitu Learning Management
System (LMS) berbasis Moodle versi 5.1 yang
diintegrasikan dengan model Project Based Learning.
Pengembangan sistem ini mengikuti lima tahapan utama
dalam model ADDIE, yang diuraikan sebagai berikut:
Analisis

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam model
ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran, kebutuhan pengguna,
serta kondisi lingkungan belajar yang difokuskan
pada 3 aspek utama:

1.

a.

Analisis Kebutuhan Fungsional

Tahap ini mendefinisikan spesifikasi fitur dan

layanan dasar yang harus mampu dijalankan

oleh sistem berdasarkan peran penggunanya

(user role). Pada LMS ini, fitur disesuaikan

untuk tiga peran utama, yaitu Admin, Guru,

dan Siswa.:

1) Admin
pengguna memiliki wewenang untuk
melakukan login, mengatur hak akses
(role), serta menambahkan dan mengelola
seluruh data pengguna yang meliputi data
guru dan siswa.

2) Guru
sistem memfasilitasi pendidik agar dapat
melakukan login, mengelola kursus dan
materi pembelajaran, memantau progres
belajar siswa, serta memberikan penilaian
dan evaluasi

3) Murid
sistem memungkinkan pengguna untuk
melakukan  registrasi dan  login,
mengerjakan tes, serta memilih kelompok
belajar. Secara khusus, siswa dapat
mengakses menu Project Based Learning
untuk  menjalankan  setiap  tahapan
pembelajaran, menggunakan board project
plan untuk memonitor pelaksanaan
proyek, mengumpulkan tugas, hingga
melihat hasil penilaian akhir dari guru.

Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional ini untuk

mengidentifikasi apa saja yang diperlukan

LMS yang dibuat dapat berjalan dan mudah

diakses. Berikut kebutuhan non fungsionalnya:

1) Login menggunakan username dan
password

2) LMS yang dibuat harus dapat
menampung banyak pengguna secara
bersamaan

3) Desain yang mudah dipahami

4) Sistem dapat dioperasikan sesuai dengan
fungsinya dengan baik
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5) Sistem mendukung browser google
chrome

6) Mendukung berbagai format file seperti
.pdf, .doc, .mp4 dan .ppt

Analisis Materi

Pada tahap ini, dilakukan pemetaan
struktur konten agar selaras dengan sintaks
model Project Based Learning. Tujuannya
adalah memastikan materi yang disajikan di
dalam LMS terstruktur dengan sistematis,
relevan dengan studi kasus nyata, dan mampu
memfasilitasi ~ peningkatan =~ kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Gambar 2 menunjukkan hasil pemetaan
unit kompetensi dengan tahapan proyek
pembelajaran.  Setiap  unit  kompetensi
diintegrasikan secara bertahap, mulai dari
instalasi sistem operasi, konfigurasi layanan
jaringan dan aplikasi web, hingga investigasi
serta perbaikan kerusakan sistem. Susunan ini
mendukung pembelajaran yang sistematis dan
kontekstual sesuai model Project Based
Learning.

No. | Kode Unit Tadul Unit

1 | ]635AMO0. | Menginstall
006.1 sistem operasi

server mana murid

instalasi sistemn
operasi server
berbasis Linux

0112

2 J.635AMD0.

Meng-install
common network
services pada

server

Meliputi
konfigiirasi
layanan jaringan
esensial seperti
pengalamatan
DINS Server.

[¥5]

0122

J.635AMD0.

Meng-install
COMUNOoN
application
services pada

server

{Apache, ManiaDB,
PHP).

0221

4 J.635AMD0.

...............

Diimplementasika
n melalui skenario
troubleshooting
vang diberikan,
menuntut murid
menganalisis
gejala dan log
unbuk
menemitkan akar
masalah

0231

5 J.635AMD0.

Merupakan
aplikasi solusi
prakiis
berdasarkan hasil
investigasi vang
telah dilakukan
pada tahap
sebelumnya.

Gambar 2. Unit Kompetensi System

Administrator

Sumber: Diadaptasi dari Skema Sertifikasi
Okupasi System Administrator
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Gambar 3 menunjukkan indikator kemampuan
berpikir  kritis yang digunakan dalam
pengembangan LMS, yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, penarikan kesimpulan,
memberikan penjelasan lebih lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik.

No Indikator Sub Indikator

L | Memberikan Memiokuskan pertanyaan,
penjelasan menganalisis pertanyaan dan
sederhana bertanya serta menjawab
(elementary pertanyaan tentang suatu
clarification) penjelasan atau pertanyaan

2. | Membangun Mempertimbangkan apakah
keterampilan sumber dapat dipercava atau,
dasar (basic tidak dan mengamati serta
support) mempertimbangkan suaty

laporan hasil observasi

3. | Penarikan Mendeduksi atau
Kesimpulan mempertimbangkan hasil
(inference) deduksi, meninduksi atau

induksi, dan membuat serta

menentukan nilai pertimbangan
4. | Memberikan Mengidentifikasi istilah-istilah
penjelasan lebih | dan definisi pertimbangan dan
lanjut (adavance | juga dimensi, serta

clarification) mengidentifikasi asumsi

5. | Mengatur strategi | Menentukan Tindakan dan
dan taktik berinteraksi dengan orang lain
(strategies and
tactics)

Gambar 3. Indikator Berpikir Kritis
Sumber: Affandy et al (2019)

Gambar 4 menunjukkan keterkaitan antara
sintaks Project Based Learning dengan
indikator kemampuan berpikir kritis. Setiap
tahapan proyek dipetakan ke indikator berpikir
kritis yang relevan sehingga  proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penyelesaian proyek, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

No. Alktivitas Indikator Keterangan
Keterampilan
Bepikir
Kritis
1 Orientasi Memberikan | Memfokuskan

pada masalah | penjelasan pertanvaan,
sederhana menganalisis
(elementary pertannyaan dan
clarification) | bertanya serta
menjawab pertarnyaan

tentang suatu

penjelasan atau

pertanvaan
Membuat Memberikan | Memfokuskan
Tumusan penjelasan pertanyaan,
masalah sederhana menganalisis

(elementary pertannyaan dan
clarification) | bertanya serta
menjawab pertarnyaan

tentang suatu

penjelasan atau

pertanvaan
Menentukan | Memberikan | Memfokuskan
Indikator penjelasan pertanvaan,

sederhana menganalisis
(elementary pertannyaan dan
clarification) | bertanya serta
menjawab pertanyvaan
tentang suatu
penjelasan atau
pertanvaan
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Amnalisis Membangun | Mempertimbangkan
solusi keterampilan | apakah sumber dapat
(basic dipercava atau tidak
support) dan mengamati serta
mempertimbanglkan
suatu laporan hasil
observasi. Peserta
didik mampu
memberikan alasan
vang akurat sesuai
dengan fakta /bukt

2. Menyusun Mengatur Menentukan tindakan
rencana strategd dan dan berinteraksi
provek taktil dengan orang lain

(strategies
and tactics)

3. Membuat Mengatur Menentukan tindakan
jadwal strategd dan dan berinteraksi
provek taktik dengan orang lain

(strategies
and tactics)

4 Monitoring Penatikan Inference dan
pelaksanaan | kesimpulan overview juga

(inference) dibutuhkan dalam hal
mengimplementasi
tugas tiap individu
maupun kelompok,
jadwal kerja, bahan &
alat, hingga deadline
penvelesaian provek
guna mengetahui
ketepatan keputusan

5. Pengumpulan | Penarikan Inference dan
provek kesinmpulan OVErVIEw juga

(inference) dibutuhkan dalam hal
mengimplementasikan
tugas Hap individu
maupun kelompok,
jadwal kerja, bahan &
alat, hingga deadline
penvelesaian provek
guna mengetahui
ketepatam keputusan

6. Presentasi Memberikan | Kegiatan bagi peserta
Provelk penjelasan didik untulk

lebih lanjut mempresentasikan

(advance hasil akhir proyek dan

clarification) | menjelaskan alasan
mengenai kesimpulan
dari proyek vang telah
dikerjakan

7. Penilaian dan | Penarikan Penjelasan lebih lanjut
evaluasi kesimpulan

(inference)

8. Refkeksi Penarikan Peserta didik
Kesimpulan melakukan evaluasi
(Inference) terhadap proses dan

hasil provek,
mengidentifikasi
keberhasilan serta
kendala vang
dihadapi, kemudian
menarik kesimpulan
dan menentukan
perbaikan untuk
kegiatan selanjutnva.

Gambar 4. Project-Based Learning dengan
Berpikir Kritits
Sumber: Diolah oleh Peneliti berdasarkan
Sintak PjBL dan Indikator Berpikir Kritis
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Gambar 5 menunjukkan elemen Administrasi
Sistem Jaringan yang menjadi dasar
penyusunan materi pada LMS. Elemen ini
mencakup  instalasi,  konfigurasi, dan
pengelolaan berbagai layanan server sehingga
peserta  didik memperoleh  kompetensi
administrasi sistem  jaringan secara

komprehensif.
Elemen Deskripsi
Administrasi Meliputi instalasi sistem operasi

Sistem Jaringan | jaringan, konsep kerja dan
konfigurasi remote server,
DHCP (Dynamic Host
Configuration Protocol) server,
DNS (Domain Name System)
server, FTP (File Transfer
Protocol) server, file server, web
server, mail server, database
server, control panel hosting,
share hosting server, dedicated
hosting server, virtual private
server, VPN (Virtual Private
Network) server, sistem kontrol,

dan monitoring,.

Gambar 5. Elemen Mata Pelajaran
Sumber: Didapat dari Guru TKJ saat
observasi sekolah

Gambar 6 menunjukkan capaian dan tujuan
pembelajaran yang menjadi acuan dalam
pengembangan LMS. Capaian pembelajaran
berfokus pada penguasaan kompetensi
administrasi sistem jaringan, sedangkan tujuan
pembelajaran dirumuskan secara spesifik

untuk setiap materi

Psmbslaian, | mevsivstalast fﬁmi. mi
layangn jasingan (DNS Server,
Web Server, Database Server),
serta mengelola Content
Management System (CMS)
WordPress pada jatingan lokal,
Tujuan 1. Instalasi Sistem Operasi

11 Melalyi Project-Based
Learning, Peserta didik
mampy menginstal
sisten operasi pada
VirtualBox sesuai
panduan praktikum
dengan tingkat
minimal 90% tanpa
ertor.

2. Konfigurasi DNS Server
21 Melalui Project-Based
Learning, Peserta didik

mampy,
mengkonfigirasi DNS
Server (Bind9) pada
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3. Konfignrasi Web Server
31 Melalyi Project-Based
Learning, Deserta didik

mampy,
menskenfigurasi Web
Server (Apachel)

client %Slﬁ;&} browser
pada jaringan lokal
dengan tingkat
kebsthasilan akses 90%.

4. Konfignrasi PHFP

11 Melalui Project-Based
Learning, Deserta didik
mampu menginstal dan
mengkontiguzasi FHP
pada web server hingga
dapat menjalankan file
PHF (musal info.phy)
dengan tingkat
90%.

5. Konfignrasi Database Server

51 Melalyj Project-Based
Learning, Feserta didik
mampy menginstal dan
mengkenfigurasi
Database Server
{(MariaDB) sesnai
panduan praktik
m minimal 90%
men‘or.

6. Konfignrasi WordPress
6.1 Melalui Project-Based
Learning, Peserta didik
mampy mensinstal dan
mengelola WordPress
pada server local hingga
dapat diakses melalud
domain local dengan
90% sesual standas
Gambar 6. CP dan ATP
Sumber: Dibuat oleh Peneliti Berdasarkan
Gambar 2 dan Gambar 5

Design

Pada tahap ini, peneliti merancang struktur dan alur
sistem LMS Moodle yang akan dikembangkan agar
sesuai dengan model Project-Based Learning

a.

Use Case Diagram

Pada gambar 7 menampilkan usecase diagram
dari media pembelajaran Abdilbar Learning
Space berbasis Moodle yang menerapkan
model Project Based Learning. Setelah masuk
ke sistem, admin memiliki kemampuan untuk
mengelola sistem, mengatur pengguna,
menetapkan peran bagi murid dan guru.
Sementara itu, guru dapat membuat dan
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mengelola konten pembelajaran, termasuk
materi, pretest, posttest, dan Project Based
Learning. Guru juga bertugas menilai dan
memberikan feedback kepada murid. Disisi
lain murid dapat mengakses materi
pembelajaran, megerjakan pretest, posttest dan
Project Based Learning serta menerima nilai
dan feedback dari guru terkait aktivitas mereka

Mengatur role

Menambahian user

S —
<

<<incluge=>
Mengelota data user }-------—-—---»{ Daa guru

<<include=>
———--———--»( Datasiswa

bo)

Mengelola kursus
pembelajaran

f 3 é Kursus project ™ <<include>>
" | pased leaming _J "~ Sintak project based learning

Guru Mendapatkan hasil
progress siswa

Membuat hasil
penilaian dan evaluasi

i

Mengakses
panduan LMS

<<include>>
M’;:‘:;‘f;;:; Teamin o) Sintak project based leaming

Mengerjakan tes

b

'/

Siswa

Mengerjakan
tugas proyek

i

Melinat penilaian
dan feedback

Gambar 7. Use Case Diagram

b. Activity Diagram

Ini digunakan untuk menggambarkan alur
kegiatan peserta didik saat akan akses project
yang diberikan serta mengumpukan project.
Activity Diagram tersebut ditunjukkan pada
Gambar 8

Siswa Sistem

Siswa masuk ke halaman
utama website

Memilih menu project
based learning

Menampilkan halaman
project based learning

Menampilkan halaman
pengumpulan project

Mengerjakan sesuai
tahapan

ilkan project

Upload berkas

Mengumpulkan

Menyimpan file

project berhasil
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Gambar 8. Activity Diagram

c. Entity Relation Diagram (ERD)
Hubungan antar Entitas:
1) Admin — Murid (1:N): Satu admin dapat
mendaftarkan beberapa murid.
2) Admin — Guru (1:N): Satu admin dapat
mendaftarkan beberapa guru.
3) Guru — Materi (1:N): Satu guru dapat
membuat beberapa materi.
4) Murid — Materi (1:N): Satu murid dapat
mengakses beberapa materi.
5) Guru — PjBL (1:N): Satu guru dapat
membuat beberapa proyek PjBL.
6) Murid — PjBL (N:1): Beberapa murid dapat
mengakses satu proyek PjBL.

oy (Fomarsion)
N )

ORWICD)
- iswa

mengakses

membuat

Gambar 9. Entity Relation Diagram

Development

Pada tahap ini, peneliti merancang struktur dan alur
sistem LMS Moodle yang akan dikembangkan agar
sesuai dengan model Project-Based Learning

a. Halaman Project-Based Learning
Halaman ini untuk memilih proyek
pembelajaran. )

Project Based Learning
Course evervien

Gambar 10. Tampilan Project Based
Learning

b. Halaman Sintak 1

Halaman ini untuk menyelesaikan
aktivitas dari Sintak 1.

184



JITIFNA: Jurnal Ilmu Teknologi Informasi Indonesia
Volume 02, Nomor 02, Juli 2026

O fu oo

Sintalk 1

=

[ ——— Pu
* N <
© Mg 144 k01

D RO [2) Orientasi Pada Masalah

ot

Py m

s Petaka "Kanfigurasi Rutin® yang

Melumpuhkan 20% Internet Dunia
2

Gambar 11. Tampilan Sintak 1

c. Halaman Sintak 2
Halaman ini untuk menyelesaikan
aktivitas dari Sintak 2.
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Gambar 12. Tampilan Sintak 2

d. Halaman Sintak 3
Halaman ini untuk menyelesaikan
aktivitas dari Sintak 3.
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Gambar 13. Tampilan Sintak 3

e. Halaman Sintak 4
Halaman ini untuk melihat aktivitas dari
Sintak 4.
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Gambar 14. Tampilan Sintak 4

f. Halaman Sintak 5
Halaman ini untuk menyelesaikan
aktivitas dari Sintak 5.
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Gambar 15. Tampilan Sintak 5

g. Halaman Sintak 6
Halaman ini untuk melihat aktivitas dari
Sintak 6.
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h. Halaman Sintak 7
Halaman ini untuk melihat aktivitas dari
Sintak 7.

L S e e then 4

. 1 e Penilaian dan Evaluasi

Gambar 17. Tampilan Sintak 7

185




JITIFNA: Jurnal Ilmu Teknologi Informasi Indonesia
Volume 02, Nomor 02, Juli 2026

i. Halaman Sintak 8
Halaman ini untuk menyelesaikan
aktivitas dari Sintak 8.

() Refleksi
(=]

Gambar 18. Tampilan Sintak 8

Implementasi

Merupakan fase pengujian dari produk yang telah
dikembangkan. Pengujian produk ini, berupa media
pembelajaran berbasis moodle. Media
pembelajaran ini dapat diakses melalui website
abdilbar.site. Uji coba ini dilakukan dalam bentuk
pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan
kognitif murid dan statistic deskriptif untuk
kemapuan psikomotorik siswa

a. Hasil Uji Black Box Testing

Pada penelitian ini pengujian Black Box
Testing dilakukan oleh Mahasiswa yang
memiliki  pengetahuan dan pemahaman
terhadap bidang Pendidikan dan Teknologi.
Pengujian ini dilakukan oleh 5 Mahasiswa
yang berasal dari program studi S1 Pendidikan
Teknologi dan Informasi.

No. Nama Penguji Jumlah Pengujian | Hasil Keseluruhan

1. Dimas Adiz 58 Indikator Valid
Setiawan Pengujian

2. Andika 58 Indikator Valid
Faliyastats Yunus Pengujian

3. Kayla Syva 58 Indikator Valid
Pengujian

4. Rendi Eko 58 Indikator Valid
Kurniawan Pengujian

5. Atha Maulidan 58 Indikator Valid
Zuhdi Pengujian

Gambar 19. Rekapitulasi Hasil Uji Black
Box Testing

b. Hasil Validasi

Validasi yang dilakukan dalam penelitian ini
diantaranya adalah validasi modul ajar,
validasi materi, validasi soal, dan validasi
media. Proses validasi ini melibatkan 5 orang
validator yang terdiri dari 4 dosen Universitas
Negeri Surabaya dan 1 guru SMKS Wijaya
Putra Surabaya. Daftar nama validator dapat
dilihat pada Gambar 20 dibawah ini.

4_‘_%_—;

No. | Penilaian Validasi | Kevalidan | Keterangan
1. Modul Ajar 89,7% Sangat Valid
2. Materi 98,18% Sangat Valid
3. Soal 97,27% Sangat Valid
4. Media 96,67 % Sangat Valid

Gambar 20. Hasil Rekapitulasi Validasi
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c. Hasil Tes Murid
Nilai rata-rata aspek kognitif meningkat
dari 50,38 menjadi 88,65 (peningkatan 38,27
poin), sedangkan aspek  psikomotorik
memperoleh rata-rata 95,00 dengan kategori
Sangat Baik.

Aspek Rata-rata Rata-rata
pretest posttest
Kognitif 50,38 88,65
Peningkatan 38,27
Aspek Rata-rata Nilai
Psikomotorik 95,00
Kategori Sangat Baik

Gambar 21. Hasil Rekapitulasi Tes Murid

Evaluasi

Merupakan tahap akhir dalam model ADDIE yang
bertujuan untuk menilai efektivitas LMS Moodle
yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui  sejauh  mana LMS  mampu
meningkatkan kompetensi System Administrator
dan keterampilan berpikir kritis murid.

a. Hasil Tes Kognitif
1) Uji Normalitas
Tahap Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Penelitian ini menggunakan uji
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel <50.
Hasil uji normalitas pre-test dan post-test
kognitif menggunakan aplikasi JASP
ditunjukkan pada gambar berikut.

Descriptive Statistics ¥

Pre-test Post-test
Valid 26 26
Missing 0 0
Mean (arithmetic) 50.38 88.65
Std. Deviation 30.13 10.73
Shapiro-Wilk 0.919 0.833
P-value of Shapiro-Wilk 044 < .001
Minimum 5.000 70.00
Maximum 95.00 100.0

Gambar 22. Hasil Uji Normalitas
Kognitif

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
Gambar , nilai signifikansi pre-test sebesar
0,044 dan post-test sebesar 0,001. Karena
kedua nilai signifikansi < 0,05, maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Hasil tersebut didukung oleh grafik Q-Q
Plot pada Gambar 4.68 dan Gambar 4.69,
yang menunjukkan titik-titik  data
menyimpang dari garis diagonal. Pola ini
mengindikasikan bahwa distribusi data
tidak simetris, diduga akibat penumpukan
skor pada nilai tertentu sehingga asumsi
normalitas tidak terpenuhi.
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Gambar 23. Q-Q Plots Pre dan Post test

Karena data tidak berdistribusi normal,
analisis parametrik tidak dapat digunakan.
Oleh  karena itu, penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon, yaitu uji
nonparametrik yang sesuai untuk data
yang tidak memenuhi asumsi normalitas
dan jumlah sampel yang relatif kecil
(Sugiyono, 2022).

Uji Hipotesis
Karena data tidak berdistribusi normal,
pengujian hipotesis dilakukan

menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank
Test sebagai alternatif nonparametrik dari
paired sample t-test. Uji ini digunakan
untuk mengetahui perbedaan antara nilai
pre-test dan post-test pada sampel yang
berpasangan.

Paired Samples T-Test ¥

Measure 1 Measure 2 w z df P

Pre-test - Posttest 0.000 -4.372 <.001
INote. Wilcoxon signed-rank test. I

Gambar 24. Hasil Uji Hipotesis Kognitif

Hasil uji Wilcoxon pada Gambar 24
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar
0,001. Karena nilai p < 0,05, maka Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian,
terdapat peningkatan kompetensi murid
pada materi system administrator melalui
penerapan Project Based Learning (PjBL)
menggunakan  media  pembelajaran
berbasis Moodle.

Uji N-Gain

Uji ini digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar murid setelah
menggunakan  media  pembelajaran
berbasis Moodle.

Pre-tert Pos-test Pert - £re 100 - Pre. =
» 0

EEE:

YEE8R8EELRARERY

503846 83,6538 38,2633 49,6134 |O735S657S 758668973

Gambar 25. Hasil Uji N-Gain Kognitif
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Hasil uji N-Gain pada Gambar 25
menunjukkan skor sebesar 0,7598.
Berdasarkan kategori N-Gain pada Tabel
3.14, nilai tersebut termasuk dalam
kategori  tinggi. Dengan demikian,
penggunaan media pembelajaran berbasis
Moodle memberikan peningkatan hasil tes
kognitif murid yang tinggi.

b. Hasil Tes Psikomotorik

Penilaian  psikomotorik dilakukan untuk
mengukur keterampilan peserta didik dalam
menyelesaikan proyek menggunakan LMS
berbasis Project Based Learning (PjBL)

Descriptive Statistics ¥

Post-project
Valid 26
Missing (]
Mode 96.09
Median 95.00
Mean (arithmetic) 95.00
Mean (geometric) 94.93
Mean (harmonic) 94.86
Std. Deviation 3.688
Variance 13.60
Range 10.00
Minimum 90.00
Maximum 100.0
25th percentile 92.00
50th percentile 95.00
75th percentile 97.00

Gambar 26. Analisis Deskriptif Psikomotorik

Hasil analisis deskriptif pada Gambar diatas
menunjukkan bahwa dari 26 peserta didik
diperoleh nilai rata-rata 95,00, dengan nilai
minimum 90 dan maksimum 100. Standar
deviasi sebesar 3,69 menunjukkan bahwa
penyebaran nilai relatif homogen. Seluruh
peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP),
sehingga  tingkat  ketuntasan  belajar
psikomotorik mencapai  100%. Hasil ini
menunjukkan bahwa LMS berbasis PjBL
mampu mendukung peningkatan keterampilan
praktik peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

LMS "Abdilbar Learning Space" berbasis Moodle
dengan model Project-Based Learning (PjBL)
berhasil dikembangkan menggunakan metode
ADDIE. Hasil validasi menunjukkan kategori
sangat valid, sedangkan pengujian black box
menunjukkan seluruh fitur berfungsi dengan baik
sehingga LMS layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Penggunaan Abdilbar Learning Space terbukti
meningkatkan kompetensi System Administrator
murid. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai
kognitif dari rata-rata 50,38 menjadi 88,65 dengan
N-Gain 0,7598 (kategori tinggi) serta nilai
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psikomotorik rata-rata 95,00, sehingga LMS
efektif mendukung pembelajaran berbasis proyek.

3. Penggunaan Abdilbar Learning Space juga
terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis
murid. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan
hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan
signifikan (p < 0,001), sehingga integrasi Moodle
dengan model Project-Based Learning (PjBL)
efektif mendorong kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan permasalahan pada materi
System Administrator.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, adapun saran
yang diberikan yaitu:

1. LMS "Abdilbar Learning Space" diharapkan dapat
diterapkan secara berkelanjutan sebagai media
pendukung pembelajaran berbasis proyek di
sekolah.

2. LMS dapat dikembangkan dengan menambahkan
fitur, seperti integrasi Virtual Machine (VM) atau

visualisasi pemantauan server, untuk
meningkatkan kompetensi dan pengalaman belajar
murid.

3. Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
memperluas subjek penelitian serta

mengembangkan penerapan LMS pada materi
keahlian teknologi informasi lainnya.
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